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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Bendosari, Blitar ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi pakan ternak melalui
teknologi modern. Tantangan utama yang dihadapi adalah penyumbatan mesin pen-
cacah pakan ternak dan kesesuaian media tanam untuk perkecambahan Indigofera.
Solusi yang diterapkan mencakup pengembangan mesin pencacah dan pelet pakan
ternak, analisis media tanam optimal untuk Indigofera skala laboratorium, dan pelati-
han penggunaan mesin serta budidaya Indigofera. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan efisiensi produksi pakan dan keterampilan petani dalam menggunakan
teknologi baru, serta menentukan media tanam terbaik untuk Indigofera. Mitra yang
terlibat dalam kegiatan ini adalah Kelompok Tani Ben Giat Tani sebagai pengguna
teknologi dan peneliti dari BRIN yang berkontribusi dalam penelitian media tanam
dan uji tanah. Pelatihan dan modul operasional disediakan untuk meningkatkan
keterampilan petani. Kegiatan ini mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dengan meningkatkan produksi pangan (SDGs 2), pekerjaan layak dan per-
tumbuhan ekonomi (SDGs 8), inovasi industri (SDGs 9), konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab (SDGs 12), serta konservasi ekosistem darat (SDGs 15).
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu tantangan utama yang dihadapi Kelompok Tani Ben Giat Tani, Desa Bendosari, Kabupaten Blitar dalam proses
produksi pakan adalah penyumbatan aliran pakan dalam mesin pencacah. Masalah ini tidak hanya menyebabkan pemborosan
waktu dan sumber daya, tetapi juga dapat mengurangi kualitas pakan, yang berdampak negatif pada kesehatan dan produktiv-
itas ternak [1]. Aliran pakan yang tidak stabil atau sering tersumbat dapat mengakibatkan pakan tidak tercacah dengan baik,
sehingga nutrisi yang diterima ternak menjadi tidak optimal [2]. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang efektif untuk mengatasi
penyumbatan ini guna memastikan kelancaran proses produksi pakan dan mendukung efisiensi operasional di peternakan [3] [4] [5].

Indigofera sebagai tanaman leguminosa yang memiliki potensi tinggi sebagai pakan ternak karena kandungan nutrisinya yang
kaya [6]. Namun, potensi pertumbuhan kecambah sangat bergantung pada kesesuaian media tanam yang digunakan [7]. Vari-
asi media tanam seperti sekam bakar, kohe sapi, kohe ayam, dan kompos organik perlu diuji untuk menentukan kombinasi
terbaik yang dapat mendukung pertumbuhan optimal [8]. Kajian mengenai kesesuaian media tanam ini sangat penting untuk
meningkatkan nutrisi pakan ternak dari tahap perkecambahan dan mendukung keberlanjutan peternakan dan pertanian [9] [10] [11].

Pada kegiatan pengabdian masyarakat saat ini, pengembangan mesin pencacah dan pelet pakan ternak menawarkan solusi efek-
tif untuk mengatasi masalah penyumbatan aliran bahan baku [12]. Prinsip kerjanya yang mengatur aliran bahan baku dengan
presisi dan sistem pencacahan yang canggih menjamin konsistensi dalam produksi pakan, vital untuk mendukung peternakan
berkelanjutan [13]. Selain itu, dalam rangka pengembangan kesesuaian media tanam, langkah awal yang dipilih adalah pengem-
bangbiakan perkecambahan Indigofera dalam skala laboratorium [14]. Pendekatan ini melibatkan variasi media tanam seperti
sekam bakar, kohe sapi, kohe ayam, dan kompos organik [15]. Berdasarkan pengujian tersebut, diharapkan dapat diperoleh model
pengembangan kesesuaian media tanam yang berkualitas dan bernutrisi sebagai bahan baku pakan [16]. Penggunaan mesin dan
budidaya Indigofera ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi pakan tetapi juga membuka kesempatan untuk trans-
fer pengetahuan dan keterampilan kepada Kelompok Tani Ben Giat Tani melalui pelatihan penggunaan mesin dan budidaya
Indigofera, memperkuat kemandirian dan kemajuan teknologi [17].

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi pakan ternak dan kesesua-
ian media tanam untuk perkecambahan Indigofera. Melalui pengembangan mesin pencacah pakan ternak yang efisien dan
penelitian terhadap media tanam optimal untuk perkecambahan Indigofera, diharapkan dapat menghasilkan pakan ternak
berkualitas dengan proses yang lebih efisien [18]. Selain itu, kesesuaian media tanam untuk perkecambahan Indigofera bertujuan
meningkatkan kandungan nutrisi dalam pakan ternak [19]. Manfaat lain yang diharapkan mencakup peningkatan produktivi-
tas peternakan, penurunan biaya operasional, dan peningkatan keterampilan peternak dalam mengoperasikan teknologi baru.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peternak mengenai teknik pengembangbiakkan tanaman pakan
yang tepat [20].

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari kegiatan ini termasuk peningkatan ekonomi lokal dan kontribusi terhadap keber-
lanjutan lingkungan, seperti yang tercermin dalam kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDGs), termasuk
mengakhiri kelaparan, mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, inovasi industri, pembangunan
infrastruktur, serta produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab. Selain itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini berkontribusi
pada Pusat Kajian Tepat Guna, khususnya dalam bidang pengolahan hasil pertanian.

2 METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Bendosari, Kecamatan Sanankulon, Kabupaten Blitar, Jawa Timur den-
gan mitra Kelompok Tani Ben Giat Tani. Lokasi kegiatan dapat ditinjau pada Gambar (1 ). Kegiatan dilaksanakan pada bulan
April hingga September 2024. Fokus kegiatan terdiri dari pengembangan mesin pencacah dan pelet pakan ternak, pengembang-
biakkan perkecambahan Indigofera skala laboratorium, dan pelatihan penggunaan mesin dan budidaya Indigofera serta pakan
ternak. Rincian kegiatan pengabdian masyarakat dapat ditinjau pada Tabel 1 .
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Gambar 1 Peta lokasi Pengabdian Masyarakat.

Tabel 1 Kegiatan Terkait Pengabdian Masyarakat dengan Kelompok Tani Ben Giat Tani di Desa Bendosari, Kecamatan Sanan
Kulon, Kabupaten Blitar

No. Jenis Metode dan Materi Pembekalan Tujuan Kegiatan

1. Pengembangan mesin pencacah dan pelet pakan ternak. Meningkatkan efisiensi produksi
pakan [21] [22].

2. Pengembangbiakkan kecambah Indigofera skala labora-
torium.

Menentukan media tanam yang pal-
ing cocok untuk perkecambahan
Indigofera [23].

3. Pelatihan penggunaan mesin dan budidaya Indigofera dan
pembuatan pelet.

Meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan Kelompok Tani Ben
Giat Tani, khususnya operasional
mesin dan pengembangbiakkan
kecambah Indigofera berdasarkan
media tanam [12] [13] [14].

3 HASIL DAN DISKUSI

3.1 Pengembangan Mesin Pencacah dan Pelet Pakan Ternak
Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan untuk menentukan komponen mesin pencacah dan pelet yang
memerlukan perbaikan, diikuti dengan penyusunan daftar komponen modifikasi. Desain modifikasi dan pengadaan bahan tam-
bahan dilakukan untuk meningkatkan fungsi mesin. Setelah itu, mesin yang dimodifikasi diuji dan sampel pelet dibuat untuk
mengevaluasi kualitasnya. Sampel pelet berbahan baku utama Indigofera, dikombinasikan dengan tepung tapioka, garam, mill
kalsium karbonat, tepung bekatul, tepung kedelai, dan tepung jagung [21] [22]. Kegiatan pengembangan mesin cacah dan pelet
ditinjau pada Gambar (2 ).
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Gambar 2 Kegiatan (a) Pengujian Mesin Cacah, (b) Pengujian Mesin Pelet, (c) Contoh hasil pelet, dan (d) Proses pencampuran
komposisi pelet.

3.2 Pengembangbiakkan Kecambah Indigofera Skala Laboratorium Berdasarkan Media Tanam
Penanaman perkecambahan Indigofera menggunakan berbagai variasi media tanam (Gambar (3 )), yaitu kompos, sekam bakar,
kotoran hewan ayam, dan kotoran hewan sapi. Setiap media tanam disiapkan dalam wadah terpisah dan benih Indigofera
ditanam dengan metode yang seragam untuk memastikan konsistensi hasil. Selanjutnya, dilakukan monitoring rutin terhadap
pertumbuhan bibit dan pengukuran parameter seperti tingkat perkecambahan dan kesehatan tanaman pada setiap jenis media
tanam [24] [25].

Gambar 3 Kegiatan (a) Perkecambahan Indigofera, (b) Pengukuran komposisi media tanam, (c) Pemindahan dari tray ke
polybag, dan (d) Monitoring tinggi tanaman.
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Sampel tanah diperoleh dari lahan budidaya Indigofera di Desa Bendosari, Kecamatan Sanan Kulon, Kabupaten Blitar (Tabel
2 ). Menurut Kementerian Pertanian (2023), tanah ini tergolong agak masam dengan kandungan C-organik yang rendah, namun
memiliki kadar N-Total, P, dan K yang tinggi. Tanah tersebut bertekstur lempung berpasir, yang umumnya memiliki drainase
dan kemampuan menyimpan air yang baik. Kemampuan menyimpan air yang optimal dapat membantu memastikan ketersediaan
hara makro seperti N, P, dan K, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman [26].

Tabel 2 Hasil Uji Laboratorium Sampel Tanah Asli

No. Parameter Hasil Pengujian Keterangan

1. pH 5,6 Agak masam
2. C-organik 1,35 Rendah
3. N-Total 0,51 Tinggi
4. P 290,15 Tinggi
5. K 13,04 Tinggi
6. Tekstur - Sandy loam/ lempung/lempung berpasir

3.3 Pelatihan Penggunaan Mesin dan Budidaya Indigofera
Pelatihan (Gambar (4 )) telah dilaksanakan dengan meninjau tiga agenda utama yang berkaitan dengan pemanfaatan Indigofera
sebagai sumber pakan ternak yang berkelanjutan.

Gambar 4 Pelatihan Penggunaan Mesin dan Budidaya Indigofera.

Pertama, sesi pelatihan dimulai dengan analisis media tanam Indigofera, di mana peserta mempelajari berbagai parameter fisik
dan kimia media tanam untuk menentukan kondisi optimal bagi pertumbuhan Indigofera. Selanjutnya, peserta diberi pema-
haman mendalam tentang budidaya Indigofera, mencakup teknik penanaman, pemeliharaan, dan pengelolaan tanaman untuk
menghasilkan tanaman yang subur dan kaya nutrisi. Terakhir, pelatihan berfokus pada pembuatan pakan ternak dalam ben-
tuk pelet, yang melibatkan langkah-langkah praktis mulai dari pencacahan bahan baku, pencampuran dengan bahan tambahan,
hingga proses pembentukan pelet.

Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta dalam memanfaatkan Indigofera secara efektif untuk
mendukung produksi pakan ternak yang lebih efisien dan berkualitas tinggi [12] [13] [14].
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4 KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh tim abmas untuk Kelompok Tani Ben Giat Tani, Desa
Bendosari, Kabupaten Blitar didapatkan beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Berdasarkan mesin cacah pakan ternak diperoleh modifikasi mesin pencacah dan pelet, serta uji sampel pelet berbahan
utama Indigofera, yang bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas pakan ternak.

2. Pelaksanaan kegiatan penanaman Indigofera dengan berbagai media tanam dan monitoring rutin bermanfaat untuk
mengidentifikasi media terbaik yang mendukung pertumbuhan optimal, sementara tanah di lokasi budidaya mendukung
ketersediaan hara makro penting untuk tanaman.

3. Pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peserta dalam pemanfaatan Indigofera sebagai pakan
ternak melalui analisis media tanam, budidaya, serta pembuatan pelet, yang mendukung produksi pakan yang efisien dan
berkualitas tinggi untuk Kelompok Tani Ben Giat Tani.

Diharapkan setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini, produktivitas peternakan meningkat, biaya operasional menurun, keter-
ampilan peternak dalam mengoperasikan teknologi baru meningkat, serta terdapat pengembangan teknologi yang berkelanjutan.
Selanjutnya, upaya ini diharapkan menjadi dasar untuk meningkatkan efisiensi pakan ternak dan ketahanan pangan dalam sek-
tor pertanian maupun peternakan secara berkelanjutan, serta berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat, terutama bagi
para petani di Kelompok Tani Ben Giat Tani.
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